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ABSTRACT 

Gotu Kola herb (Centella asiatica (L.) Urban) is one of the plants used as 

traditional medicine by the community. Gotu Kola Herb Extract (Centella asiatica 
(L.) Urban) contains secondary metabolites, namely Flavonoids, Saponins, 

Tannins. The aim of this research was to determine the activity of niosomes 
containing gotu kola herb extract (Centella asiatica (L.) Urban)based on the 
diameter of the inhibition zone. Antibacterial activity was tested using the disc 

diffusion method. The type of research used is experimental research. The results 
of testing the antibacterial activity of Niosomes containing gotu kola herb extract 

showed that the average diameter of the inhibition zone was 10.33 mm, gotu kola 
extract was 8.67 mm, the positive control was 26.67 mm, the niosom base negative 
control was 7.67 mm and the negative control DMSO does not form an inhibition 

zone. Based on the results of the research conducted, it was concluded that 
Niosomes containing gotu kola herb extract (Centella asiatica (L.) Urban)have 

antibacterial activity against the growth of Propionibacterium acnes. 
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ABSTRAK 

Herba Pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) merupakan salah satu tanaman 

yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat. Ekstrak Herba Pegagan 
(Centella asiatica (L.) Urban) mengandung metabolit sekunder yaitu Flavonoid, 
Saponin, Tanin. Tujuan penelitian ini menentukan aktivitas niosom yang 

mengandung ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) berdasarkan 
diameter zona hambat. Aktivitas antibakteri di uji dengan metode difusi cakram. Jenis 

penelitian ini yang digunakan adalah penelitian eksperimental. Hasil pengujian 
aktivitas antibakteri Niosom yang mengandung ekstrak herba pegagan diperoleh rata-
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rata diameter zona hambat sebesar 10,33 mm, ekstrak pegagan sebesar 8,67 mm, 

kontrol positif sebesar 26,67 mm, kontrol negatif basis niosom sebesar 7,67 mm dan 
kontrol negatif DMSO tidak terbentuk zona hambat. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, di simpulkan bahwa Niosom yang mengandung ekstrak herba 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) memiliki Aktivitas Antibakteri Terhadap 
Pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

 

Kata Kunci : Herba Pegagan, Antibakteri, Propionobacterium acnes 

 

PENDAHULUAN 

Irndonersira mermpunyair banyak sumberr daya alam yang berrmanfaat bagir 

kerhirdupan manusira. Sumberr kerkayaan alam adalah tumbuhan yang dapat 

dirmanfaatkan untuk kerserhatan dan kercantirkan. Salah satu tanaman te rrserbut adalah 

pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban). Salah satu tanaman te rrserbut adalah pergagan 

(Cernterlla asiratirca (L.) Urban). Pergagan merrupakan tanaman lirar yang banyak tumbuh 

dir perrkerbunan dan mermpunyair berragam manfaat untuk merngatasir berrbagair gangguan 

kerserhatan. Ekstrak daun pegagan merngandung sernyawa aktirf Flavonoird, Saponirn, 

Tanirn yang mermirlirkir poternsir terrhadap antirbakterrir Propironirbacterrirum acners (Jatmiko, 

B et al., 2022). 

 Jerrawat adalah suatu kondirsir dir mana porir-porir kulirt terrsumbat serhirngga 

mernirmbulkan kantung nanah yang merradang. Jerrawat adalah salah satu pe rnyakirt kulirt 

yang banyak mernyerrang kalangan rermaja (Antirka, R.N. 2020). Pernyerbab umum 

irnferksir bakterrir yang merndomirnasir terrjadirnya perrmasalahan jerrawat serlairn karerna flora 

normal pada bagiran kulirt, Propironirbacterrirum acners merrupakan bakterrir yang serrirng 

merngirnferksir jerrawat, serhirngga banyak masyarakat me rncarir perngobatan yang salah 

derngan merngobatirnya derngan bahan antirbakterrir serperrtir antirserptirk dan antirbirotirk yang 

harus dirgunakan derngan sangat hatir-hatir merngernair erferk sampirng dan rersirsternsir. 

Tubuh manusira lerbirh mudah mernolerransir pernggunaan produk herrbal karerna erferk 
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sampirngnya lerbirh kercirl dir bandirng zat kirmira dan harganya lerbirh murah dan mudah dir 

dapat (Budir, S., & Rahmawatir, M. 2019). 

 Niosom merupakan partikel berukuran nano sehingga mudah menembus ke 

kulit, meningkatkan penetrasi dan meningkatkan kinerja zat aktif yang ditargetkan 

secara terapeutik dan memiliki toksisitas yang rendah. karena ukurannya yang sangat 

kecil, niosom dapat dengan lebih mudah melewati jalur pemberian transdermal 

(Umbarkar, M. G. 2021). 

 

METODE  

Desain, Tempat dan Waktu 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen laboratorirum untuk 

mengetahui Aktivitas Niosom yang mengandung Ekstrak Herba Pegagan (Centella 

asiatica (L.) Urban) terhadap pertumbuhan Propionibacterium acnes. Pernerlirtiran irnir 

dirlakukan dir Laboratorirum Birologir Farmasir Jurusan Farmasir Polterkkers Kermernkers 

Makassar pada bulan Aprirl - Junir 2024. 

Alat dan Bahan 

Alat yang dirgunakan pada pernerlirtiran irnir antara lairn Tabung Reraksir, Serndok 

Tanduk, Tirmbangan Analirtirk, Swab Sterrirl, Spoirt, Hot plate, Autoklaf, Alumirnirum 

foirl, Batang Perngaduk, Bunsern, Cawan Pertrir, Errlernmeryerr, Gerlas ukur, Irnkubator, 

Jangka Sorong, Kapas, Lamirnar airr flow (LAF), Maskerr, Mirstar, Jarum Oser, Overn, 

Paperrdirsk, Handscoon dan Pirnsert. 

Bahan yang dirgunakan pada pernerlirtiran irnir adalah Nirosom merngandung 

Erkstrak Herrba Pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban), Basirs nirosom, Erkstrak Herrba 

Pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban), Nutrirern Agar (NA), Muerllerr Hirnton Agar 

(MHA), Klirndamirsirn, Dirmertirl Sulfoksirda (DMSO), Propironirbacterrirum acners (bakterrir 

ujir) dan Aquaderst. 



4 
 

Langkah-langkah Penelitian 

Dirlarutkan 2 gram NA derngan 100 ml airr dir dalam Errlernmeryerr lalu 

dirpanaskan dir hot plater sambirl diraduk sampair merndirdirh, tutup derngan alumunirum foirl 

kermudiran dirsterrirlirsasir mernggunakan autoklaf pada suhu 121°C serlama 15 mernirt. 10 

ml larutan NA dirmasukkan ker dalam tabung reraksir, lalu tabung dirsumbat derngan 

kapas sterrirl dan dirmirrirngkan serkirtar 45° dan dirdiramkan pada suhu 2-8°C hirngga 

mermadat. Dir tirmbang MHA serbanyak 3,4 kermudiran dirtambahkan 100 ml aquaderst, 

dirpanaskan hirngga larut, kermudiran dirsterrirlkan dir autoklaf pada suhu 121°C serlama 15 

mernirt kermudiran dir tuang dir cawan pertrir ± 20 ml dan dir birarkan mermadat. Dir ambirl 1 

oser bakterrir Propironirbacterrirum acners ker merdira NA (Nutrirernt Agar) mirrirng derngan 

mernggorers perrmukaannya sercara zirg-zag, kermudiran dir irnkubasir serlama 1x24 jam 

pada suhu 37°C dalam irnkubator. Bakterrir Propironirbacterrirum acners dirsuspernsirkan 10 

ml ker dalam aquaderst sterrirl dalam tabung reraksir sterrirl derngan kerkerruhan diratur ker 

standar irndustrir 0,5 Mc Farland, sersuair derngan 3x108 CFU/mL. Cawan pertrir yang 

sudah dirirsir derngan Muerllerr Hirnton Agar ( MHA) serbanyak ± 20 ml, dirbirarkan sampair 

mermadat. Paperr dirsk dirrerndam derngan erkstrak Pergagan, Nirosom yang merngandung 

erkstrak pergagan, basirs nirosom dan DMSO serbagair kontrol nergatirf dan klirndamirsirn 

serbagair kontrol posirtirf. Bakterrir ujir dirulas pada perrmukaan merdira MHA sercara merrata 

mernggunakan swab sterrirl, dirbirarkan serlama ± 15 mernirt. Dirlertakkan paperr dirsk yang 

sudah dirrerndam, diratur serdermirkiran rupa. Dirmasukkan ker dalam irnkubator pada suhu 

37°C serlama 24 jam. Diramatir dan dirukur diramerterr zona hambat. Rerplirkasir perngujiran 

serbanyak 3 kali. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang dir perrolerh darir hasirl ujir aktirvirtas antirbakterrir akan dir analirsirs derngan 

mernggunakan statirstircal program for sociral scirerncer (SPSS). 
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Hasil  

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Niosom Mengandung Erkstrak Herrba Pergagan 
(Cernterlla asiratirca (L.) Urban) terrhadap perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners 1×24 
Jam. 

Diameter Zona Hambat 

Replikasi Niosom Ekstrak Kontrol 

(+) 

Basis DMSO 

1. 9,00 8,00 28,00 7,00 0,00 

2. 12,00 10,00 26,00 8,00 0,00 

3. 10,00 8,00 26,00 8,00 0,00 

Rata-rata 10,33 8,67 26,67 7,67 0,00 

Tabel 2. Analisis Mann Whitney Niosom Mengandung Erkstrak Herrba Pergagan 
(Cernterlla asiratirca (L.) Urban) terrhadap perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners. 

Sampel 

 

Konsentrasi 

N 

Zona Hambat Pertumbuhan Sampel 

Mean Std.dev Median Min. Max. 

 

Propionibacterium 

acnes 

 

 

Niosom 3 10,3333 1,52753 10,0000 9,00 12,00 

Ekstrak 3 8,6667 1,15470 8,0000 8,00 10,00 

Kontrol (+)  26,6667 1,15470 26,0000 26,00 28,00 

Basis 3 7,6667 0,57735 8,0000 7,00 8,00 

DMSO 3 0,0000 0,0000 0,0000 0,00 0,00 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk merngertahuir Aktirvirtas 

Nirosom yang merngandung Erkstrak Herrba Pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban) 

terrhadap perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners. Pada uji aktivitas antibakteri di 

lakukan menggunakan media MHA (Mueller Hinton Agar) dengan metode cakram. 

Dari penelitian terlebih dahulu yang dilakukan ( Khouw, H. S., 2023) efek 

antibakteri sediaan dari Erkstrak Herrba Pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban) 

terrhadap perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners.dengan menggunakan kosentrasi 5% 

menunjukkan hasil positif dengan memiliki zona hambat kategori kuat dikarenakan 

semakin besar konsentrasi ekstrak  maka sediaan akan semakin kental sehingga 

mempersulit difusi sampel dari paper disk dan akan berdifusi ke media MHA. 

Sehinggan peneliti melakukan penelitian lanjutan dengan membuat niosom yang 

mengangandung ekstrak Herrba Pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban) berkonsentrasi 

6% kemudian di lakukan pengujian aktivitas antibakteri terrhadap perrtumbuhan 

Propironirbacterrirum acners. 

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode cakram, setelah bakteri 

Propionibacterium acnes diinkubasi pada suhu kamar selama 1×24 Jam. Dimana 

hasil positif ditandai dengan terbentuknya zona bening pada media Mueller Hinton 

Agar (MHA) di sekitar kertas cakram. Pada penelitian ini digunakan Antibiotik 

Klirndamirsirn serbagair kontrol posirtirf, Basirs nirosom dan DMSO serbagair kontrol 

nergatirf, ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) dan Niosom yang 

mengandung ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban). Hasirl perngujiran 

Aktirvirtas Antirbakterrir Nirosom yang merngandung Erkstrak herrba pergagan (Cernterlla 

asiratirca (L.) Urban) Terrhadap perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners serterlah dir 

irnkubasir dirperrolerh diramerterr zona hambat rata-rata nirosom serbersar 10,33 mm, erkstrak 

serbersar 8,67 mm, pada kontrol posirtirf serbersar 26,67 mm, kontrol nergatirf basirs nirosom 

serbersar 7,67 mm, dan kontrol nergatirf DMSO tirdak mermperrlirhatkan adanya zona 
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hambat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Jatmiko, B et al., 2022 

dimana ekstrak herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) mengandung senyawa 

aktif Flavonoid, Saponin, Tanin dimana ketiga senyawa tersebut mampu menghambat 

aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.  

Merkanirsmer kerrja Flavonoird adalah mernghambat fungsir darir mermbran serl 

derngan mermberntuk sernyawa komplerks darir proterirn erkstraserlulerr dan terrlarut hirngga 

merrusak mermbran serl bakterrir dan dir irkutir derngan kerluarnya sernyawa irntraserlulerr 

(Perrmana & Roza, 2024). Merkanirsmer kerrja saponirn adalah mernggangu perrmerabirlirtas 

mermbran serl bakterrir yang merngakirbatkan kerrusakan mermbran serl dan mernyerbabkan 

kerluarnya berrbagair komponern perntirng darir dalam serl bakterrir yairtu proterirn, asam 

nuklerat dan nuklerotirda, Hal irnir mernyerbabkan serl bakterrir merngalam lirsirs (Dangerubun 

& Lertsoirn, 2024). Merkanirsmer kerrja darir tanirn adalah mernghambat ernzirm rerverrser 

transkrirptaser dan DNA topoirsomerraser serhirngga serl bakterrir tirdak dapat terrberntuk 

(Dangerubun & Lertsoirn, 2024). 

Menurut (Sakul, G et al., 2020) Aktivitas zona hambat di kelompokkan menjai 

empat kategori, yaitu aktivitas lemah <5 mm, sedang 5-10 mm, kuat 10-20 mm, 

sangat kuat >20 mm. Dapat di simpulkan bahwa zona hambat kontrol positif masuk 

dalam kategori sangat kuat, Niosom yang mengandung ekstrak herba pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban) masuk dalam kategori kuat, Ekstrak herba pegagan 

(Centella asiatica (L.) Urban) masuk dalam kategori sedang, Basis niosom masuk 

dalam kategori sedang, DMSO tidak terdapat zona hambat.  

Hasirl perngujiran statirstirk derngan mernggunakan SPSS mernunjukkan bahwa 

perngujiran normalirtas (P<0,05) dan homogernirtas dirperrolerh (P>0,05) yang 

mernunjukkan bahwa dirstrirbusir data tirdak normal dan dirstrirbusir data homogern, maka 

dirlakukan ujir non paramertrirk. Untuk mernerntukan adanya perrberdaan daya hambat darir 

perrlakuan dirgunakan kruskal-wallirs ters dir perrolerh hasirl P꞊0.012 (P<0,05) yang be rrartir 
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ada perrberdaan darir kerlompok perrlakuan serhirngga dirlanjutkan derngan Mann-whirtnery 

terst. 

Hasil uji Mann-whitney test yang dir perrolerh mernunjukkan Nirosom tirdak 

berrberda nyata derngan erkstrak tertapir berrberda nyata derngan kontrol posirtirf, basirs dan 

DMSO. Erkstrak tirdak berrberda nyata derngan nirosom dan basirs tertapir berrberda nyata 

derngan kontrol posirtirf dan DMSO. Kontrol posirtirf berrberda nyata derngan nirosom, 

erkstrak, basirs dan DMSO. Basirs tirdak berrberda nyata derngan erkstrak tertapir berrberda 

nyata derngan nirosom, DMSO dan kontrol posirtirf. DMSO berrberda nyata derngan 

nirosom, erkstrak, kontrol posirtirf dan basirs. 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasirl perngujiran yang dir perrolerh, dapat dir sirmpulkan bahwa 

Nirosom yang merngandung erkstrak herrba pergagan (Cernterlla asiratirca (L.) Urban) 

mermirlirkir Aktirvirtas Antirbakterrir Terrhadap Perrtumbuhan Propironirbacterrirum acners 

derngan zona hambat 10,33 mm yang masuk dalam kate rgorir kuat. 

SARAN  

Berrdasarkan kersirmpulan dir atas, maka pernulirs mermberrirkan saran bagir pernerlirtir 

serlanjutnya yairtu untuk mernggunakan konserntrasir yang berrberda dan bakterrir patogern 

lairnnya serhirngga dapat dir aplirkasirkan dirmasyarakat. 
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